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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data primer 

dengan menggunakan kuesioner dalam pengumpulan datanya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Surabaya, dimana 

responden penelitian ini adalah auditor senior dan junior yang bekerja di KAP 

Surabaya. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kompetensi, independensi, skeptisisme profesional, akuntabilitas, fee audit dan 

objektivitas. Variabel dependennnya adalah kualitas audit. Adapun kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan: 

1. Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

2. Independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

3. Skeptisisme tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

4. Akuntabilitas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

5. Fee audit berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit. 

6. Objektivitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit.  

7. Kompetensi, independensi, skeptisisme profesional, akuntabilitas, fee audit 

dan objektivitas secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam pengambilan 

sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Responden yang diperoleh dalam penelitian ini sangat sedikit. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel independen. 

3. Penelitian ini hanya meneliti auditor yang bekerja pada KAP di Surabaya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil analisis dan keterbatasan ada beberapa saran yang 

mungkin berguna untuk peneliti selanjutnya, saran tersebut diantaranya: 

1. Responden yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk 

ditambahkan. 

2. Jumlah variabel independen dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk 

ditambahkan. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti auditor yang bekerja pada 

KAP diluar kota Surabaya. 
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